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ABSTRACT

Ikan hias Tetra memiliki peran penting
dalam perekonomian perikanan hias
nasional. Pada tahun 2023, Indonesia
memproduksi 90 juta ekor ikan hias
Tetra, yang berkontribusi sekitar 5,97%
dari total produksi ikan hias nasional.
Nilai produksi ikan hias Tetra tercatat
mencapai Rp. 219,60 Miliar. Tetra
menempati posisi keempat dalam daftar
10 jenis ikan hias yang paling banyak
diproduksi di Indonesia, setelah ikan
Mas, Cupang, dan Komet. Produksi ikan
hias Tetra menunjukkan peningkatan
yang signifikan selama periode 2018-
2023, dengan puncaknya terjadi pada
tahun 2020.
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Ringkasan

Ikan hias Tetra memiliki peran penting dalam perekonomian perikanan hias
nasional. Pada tahun 2023, Indonesia memproduksi 90 juta ekor ikan hias
Tetra, yang berkontribusi sekitar 5,97% dari total produksi ikan hias
nasional. Nilai produksi ikan hias Tetra tercatat mencapai Rp. 219,60 Miliar.
Tetra menempati posisi keempat dalam daftar 10 jenis ikan hias yang paling
banyak diproduksi di Indonesia, setelah ikan Mas, Cupang, dan Komet.
Produksi ikan hias Tetra menunjukkan peningkatan yang signifikan selama
periode 2018-2023, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2020.

Sebagian besar produksi ikan hias Tetra Indonesia berasal dari Provinsi
Jawa Barat, yang menyumbang sekitar 84,36% dari total produksi nasional.
Provinsi lain seperti Jawa Timur dan Banten turut berkontribusi meskipun
dalam jumlah yang lebih kecil. Ikan hias Tetra juga memiliki pasar ekspor
yang besar, dengan total ekspor mencapai 54,13 juta ekor pada tahun
2023, yang mencakup sekitar 60,09% dari total produksi nasional. Negara
tujuan ekspor utama adalah China dan Jepang, yang masing-masing
menyumbang kontribusi terbesar. Selain ekspor, perdagangan domestik
antarprovinsi juga tercatat mencapai 2,51 juta ekor. Namun, tantangan
yang dihadapi industri ini meliputi fluktuasi permintaan global dan
persaingan dari negara produsen ikan hias lainnya. Oleh karena itu,
pengembangan infrastruktur, inovasi dalam budidaya, dan strategi ekspansi
pasar internasional menjadi kunci untuk mempertahankan dan
mengembangkan industri ikan hias Tetra Indonesia.

Produksi lkan Tetra

Total produksi ikan hias Indonesia tahun 2023 mencapai 1,51 milyar
ekor (Kementerian Kelautan dan Perikanan RIl, 2025). lkan hias Tetra
masuk dalam 10 jenis ikan hias yang paling banyak di produksi
pembudidaya ikan di Indonesia tahun 2023. Kesepuluh jenis ikan hias yang
paling banyak diproduksi tahun 2023 adalah ikan Mas, Cupang, Komet,
Tetra, Koki, Gupi, Angelfish, Plati, Moli, dan Lohan (Tabel 1).



Gambar 1. Ikan Hias Tetra (Sumber : https://pngtree.com/so/ikan-tetra)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada tahun 2023 volume produksi
ikan hias Tetra mencapai 90 juta ekor atau sekitar 5,97% dari total produksi
ikan hias nasional. Dengan volume produksi tersebut, ikan Tetra menduduki
posisi ke empat besar jenis ikan hias yang diproduksi para pembudidaya
ikan di Indonesia. Sementara itu nilai produksi ikan hias Tetra tahun 2023
mencapai Rp. 219, 60 Milyar. Artinya harga produsen ikan hias Tetra tahun
2023 rata-rata mencapai Rp. 2.438 per ekor.



Tabel 1. Top 10 Jenis Ikan Hias Produksi Indonesia Tahun 2023

Produksi lkan Tetra Persentase
No Jeni-s fkan Volume o Volume L Harga
Hias (Ekor) Nilai (Rp) (%) Nilai (%) | (Rp/Ekor)

1 | Mas 499,040,794 | 2,675,125,390,048 33.04 40.03 5,361
2 | Cupang 263,407,010 900,987,129,235 17.44 13.48 3,421
3 | Komet 203,136,374 267,077,972,956 13.45 4.00 1,315
4 | Tetra 90,091,090 219,598,475,236 5.97 3.29 2,438
5 | Koki 86,857,690 592,126,495,292 5.75 8.86 6,817
6 | Gupi 59,769,114 183,523,733,554 3.96 2.75 3,071
7 | Angelfish 58,291,769 416,038,404,687 3.86 6.23 7,137
8 | Plati 46,165,800 27,785,181,450 3.06 0.42 602

9 | Mol 43,409,347 100,634,533,750 2.87 1.51 2,318
10 | Lohan 35,559,717 516,602,467,000 2.35 7.73 14,528

Nasional 1,510,246,438 | 6,683,330,903,043

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan RI, (2025), diolah Suhana

Catatan Kementerian Kelautan dan Perikanan (2025) menunjukan
bahwa dalam periode 2018-2023, produksi ikan Terta tercatat cenderung
mengalami peningkatan. Produksi terbesar tercatat pada tahun 2020, yaitu
mencapai 118,78 Juta Ekor, sementara terendah pada tahun 2018 yang
hanya mencapai 4 Juta Ekor (Gambar 1).
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Gambar 1. Perkembangan Produksi lkan Hias Tetra Indonesia Periode
2018-2023 (Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan RI, (2025), diolah
Suhana)

Pada tahun 2023, produksi ikan hias Tetra tersebar di 12 Provinsi di
Indonesia, dimana sekitar 76.001 ribu ekor atau 84,36% ikan hias Tetra di
produksi oleh para pembudidaya yang ada di Provinsi Jawa Barat. Sebelas
provinsi lainnya yang memproduksi ikan hias Tetra adalah Provinsi Jawa
Timur (13,86%), Banten (1,31%), Jawa Tengah (0,24%), Kalimantan
Selatan (0,08%), DKI Jakarta (0,05%), DI Yogyakarta (0,03%), Riau
(0,02%), Lampung (0,02%), Kalimantan Tengah (0,02%), Sumatera Utara
(0,01%) dan Sulawesi Selatan (0,00%). Berdasarkan hal tersebut terlihat
bahwa sekitar 99,85% ikan hiat Tetra di produksi di provinsi-provinsi yang
ada di Pulau Jawa. Secara grafis sebaran produksi ikan hias Tetra tahun
2023 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sebaran Produksi lkan Hias Tetra Tahun 2023 Menurut

Provinsi (Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan RI, (2025), diolah Suhana)

Perdagangan lkan Tetra
Pada tahun 2023 total ekspor ikan hias Tetra Indonesia mencapai
54,13 juta ekor (BKIPM, 2024 ) atau sekitar 60,09% dari total produksi ikan

Tetra nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2023 sebagian



besar produksi ikan hias Tetra nasional terserap oleh pasar eskpor. Total
negara yang menjadi tujuan ekspor ikan hias Tetra Indonesia tahun 2023
mencapai 79 negara.

Sepuluh negara tujuan utama ekspor ikan hias Tetra adalah China,
Japan, Singapore, Korea (South), United States, Thailand, Australia,
Taiwan, United Kingdom dan Switzerland (Gambar 3). Kontribusi ekspor ke
sepuluh negara tersebut mencapai 45,76 juta ekor atau sekitar 84,53%,
dimana kontribusi China dan Japan masing-masing mencapai 41,64% dan
10,64%. Artinya China dan Japan merupakan pasar paling utama ekspor

ikan hias Tetra Indonesia.
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Gambar 3. Top 10 Negara Tujuan Ekspor Ikan Hias Tetra Indonesia
Tahun 2023 ( Sumber : [BPPMHKP] Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan, 2024)

Berdasarkan catatan BKIPM (2024) terlihat bahwa total ikan hias Tetra
yang dilalulintaskan antar wilayah di Indonesia tahun 2023 mencapai 2,51
juta ekor atau sekitar 2,79% dari total produksi ikan Tetra nasional. Sekitar
77,76% ikan hias Tetra yang dilalulintaskan antar wilayah di Indonesia
bersumber dari Provinsi Jawa Timur. Sementara itu provinsi tujuan
pengiriman tersebar di 28 Provinsi di Indonesia seperti yang terlihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Lalulintas Domestik (Domkel) Ikan Hias Tetra Menurut Provinsi
Tujuan Tahun 2023( Sumber : [BPPMHKP] Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan, 2024)

Simpulan dan Outlook

Industri ikan hias Tetra di Indonesia menunjukkan potensi besar dalam
kontribusinya terhadap perekonomian nasional, dengan volume produksi
mencapai 90 juta ekor pada tahun 2023, atau sekitar 5,97% dari total
produksi ikan hias nasional. Mayoritas produksi berasal dari Provinsi Jawa
Barat, yang mencatatkan 84,36% dari total produksi nasional, dan sebagian

besar produksi tersebut diserap oleh pasar ekspor, terutama ke China dan



Jepang. Dengan peningkatan produksi yang terus tercatat sejak 2018,
industri ini memiliki peluang untuk terus berkembang, baik dalam hal
volume produksi maupun kualitas ikan yang dihasilkan. Ekspor ikan hias
Tetra Indonesia pada tahun 2023 mencapai lebih dari 54 juta ekor,
menjadikan pasar internasional, terutama di Asia dan Eropa, sebagai tujuan
utama yang penting. Perdagangan domestik antarprovinsi juga
menunjukkan potensi yang dapat diperluas dengan memperbaiki distribusi
dan infrastruktur yang ada.

Ke depan, industri ikan hias Tetra Indonesia berpotensi untuk terus
tumbuh dengan meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas
jangkauan pasar ekspor. Untuk itu, pengembangan infrastruktur distribusi,
baik domestik maupun internasional, menjadi kunci penting dalam
mendukung keberlanjutan industri ini. Peningkatan kualitas ikan melalui
inovasi dalam budidaya serta menjaga keberlanjutan alam menjadi faktor
penentu daya saing Indonesia di pasar global. Dengan kolaborasi antara
pembudidaya, pemerintah, dan sektor swasta, industri ikan hias Tetra dapat
memperkuat posisinya di pasar internasional. Namun, tantangan seperti
fluktuasi permintaan global dan persaingan dari negara lain juga perlu
diperhatikan. Untuk itu, strategi pengembangan yang berbasis pada
peningkatan kualitas dan keberlanjutan akan menjadi kunci untuk menjaga
daya saing jangka panjang.
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